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ABSTRAK
Junior Ribeiro Braguinha adalah salah seorang praktisi musik dengan
insturmen bass elektrik yang memiliki keunikan dalam berimprovisasi. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan jenis metode kualitatif. Langkah penilititan
yang digunakan yaitu dengan melakukan observasi, studi pustaka, perangkuman,
dan analisis data. Analisis dilakukan setelah melakukan transkrip yang berguna
sebagai pengelompokkan data yang dapat mempermudah dalam menganalisisi
setiap bagian improvisasi. Pada akhir penulisan skripsi, penulis mendapat
kesimpulan pada analisis improvisasi dari Junior Braguinha yaitu terdapat
pendekatan lick, pentatonic, chordal, modal, dan juga interval. Jika
dikelompokkan, maka ciri improvisasi Junior Braguinha dibagi ke dalam dua jenis
yaitu improvisasi dengan menggunakan pengembangan ritmis dan melodis.
KATA KUNCI: Junior Braguinha, improvisasi, pendekatan.
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Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi,
dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan
dan kesinambungan1. Walaupun musik adalah sejenis fenomena intuisi, untuk mencipta,
memperbaiki dan mempersembahkannya adalah suatu bentuk seni. Mendengar musik adalah
sejenis hiburan2. Tanpa batasan bahasa, musik dapat didengar dan dipahami hingga
membuatnya dianggap sebagai bahasa universal dan dapat menyampaikan pesan apapun yang
dirasakan oleh pelakunya. Musik yang berasal dari kata muse yaitu salah satu dewa dalam
mitologi Yunani kuno bagi cabang seni dan ilmu; dewa seni dan ilmu pengetahuan3. Pesatnya
perkembangan musik menjadikannya memiliki bermacam-macam genre dan salah satunya
adalah jazz.
Jazz sering disebut sebagai satu-satunya bentuk kesenian asli Amerika, musik klasik
Amerika, dan musik abad ke-20 yang tak tertandingi4. Jazz adalah musik yang berasal dari
Amerika Serikat pada tahun 1868. Hal tersebut ditulis oleh para peneliti sejarah jazz yang
telah disepakati oleh berbagai pihak, dengan berakar dari musik Eropa dan Afrika.
Menentukan definisi musik jazz yang tepat memang sulit. Yang jelas jazz tidak dapet terlepas
dari improvisasi dan mendengarkan musik jazz tidak hanya dengan telinga, melainkan
dengan perasaan. Untuk dapat memahaminya, kita harus sering mendengar dan mendalami
1 http://kbbi.web.id/musik diakses pada tanggal 29 Agustus 2016.
2 https://id.wikipedia.org/wiki/Musik diakses pada tanggal 29 Agustus 2016.
3 Pono Banoe, Kamus Musik, Yogyakarta: Kanisius, 2003., p. 288.
4 John F. Szwed, Memahami Dan Menikmati Jazz, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008., p. 3.
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
dengan saksama5. Jazz telah direpresentasikan dalam begitu banyak cara dengan beragam
sarana. “Jazz” (sebutan kita sekarang untuk area diskusi yang lebih luas ini) telah tumbuh
melebihi sarana awalnya, bergerak melampaui musik untuk menjadi apa yang disebut oleh
sebagian orang sebagai wacana, sistem pengaruh, titik tempat sejumlah teks berpadu dan
sejumlah kode simbolis tercipta6.
Perkembangan musik jazz jika dibandingkan dengan klasik dapat dikatakan musik
jazz berkembang lebih cepat, artinya dalam kurun waktu hanya beberapa dekade telah
melahirkan beberapa aliran yang cukup signifikan perbedaanya. Dapat dikatakan hampir
setiap dekade memunculkan aliran baru dengan gaya dan tokohnya masing-masing.
Periodisasi musik jazz diawali dengan  (1890-1900an), ragtime (1890-1900), dixieland
(1900an), Chicago (1920an), swing (1930an), bebop (1940an), cool jazz – hard bob (1950an),
free jazz (1960an) dan fusion (1970an)7. Perkembangan inilah yang membuat jazz mengalami
perubahan gaya musik dan memiliki unsur yaitu sinkopasi, shuffle note, blue note,
polyrhythm, swing feel, dan improvisasi. Pada penulisan ini, penulis akan membahas salah
satu di antara unsur jazz tersebut yaitu improvisasi.
Peran improvisasi sangat dominan pada masa swing dan fusion. Awalnya, improvisasi
hanya dilakukan oleh beberapa instrumen terterntu. Sekarang, hampir semua instrumen
mendapat giliran untuk malakukan improvisasi. Inilah yang menandakan besarnya peran
improvisasi dalam perkembangan musik jazz. Di Indonesia, musik mulai berkembang dan
tidak hanya terfokus pada beberapa genre musik tertentu yang sudah ada dan menjadi biasa
namun juga mulai menyerap dan mempelajari genre yang tidak biasa seperti jazz. Jazz
berkembang pesat dilihat dari munculnya berbagai komunitas musik  jazz dan banyaknya
praktisi jazz di Indonesia. Di kalangan musisi muda, belajar dan mengembangkan jazz tidak
5 Samboedi, Jazz, Sejarah dan Tokoh-tokohnya, Semarang: Dahara Prize. 1989., p. 16.
6 John F. Szwed, Op.Cit., p. 6.
7 Joachim E Berendt, The Jazz Book, from New Orleans to Jazz Rock and Beyond,
Lawrence Hill & Co., Inc., Connecticut., London, 1992., p.5.
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hanya dilakukan dengan berbagi pendapat/sharing secara langsung. Kemudahan yang didapat
melalui kemajuan teknologi menjadikan musisi muda yang sedang belajar dan
mengembangkan permainan jazz dapat mengakses berbagai macam teknik pelatihan melalui
media online.8
Kemajuan teknologi menjadikan seseorang dapat memperoleh informasi dengan cepat
dan mudah. Dalam upaya mengembangkan permainan musik khususnya improvisasi,
seseorang dapat melakukannya dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. Pada berbagai
macam media komunikasi online, belajar musik secara umum atau jazz secara khusus sudah
menjadi hal yang biasa. Mengacu pada beberapa praktisi musik yang mengunggah video pada
media youtube misalnya, seseorang dapat memperoleh referensi improvisasi dan
mempelajarinya. Ketika seseorang terus melatih dan mengulang teknik improvisasi dari
praktisi musik yang menjadi acuannya, maka teknik yang dilatih akan muncul dengan
sendirinya ketika melakukan improvisasi saat jamming. Hal ini disebut oleh sebagian musisi
sebagai langkah pengembangan improvisasi yang disebut imitasi.9
Pada kesempatan ini, penulis tertarik untuk menganalisis improvisasi oleh salah
seorang praktisi musik yaitu Junior Ribeiro Braguinha. Lagu Infinite Grace yang merupakan
salah satu karya Junior Braguinha, mengandung improvisasi yang akan dianalisis oleh penulis
dengan harapan bisa digunakan sebagai informasi dan sarana pembelajaran improvisasi
terutama pada bass elektrik.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat diperoleh suatu rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana transkrip improvisasi Junior R. Braguinha pada lagu Infinite Grace?
8 www.wartajazz.com, 2007: diakses tanggal 1 November 2016, 12.45WIB.
99 Ibid.
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2. Apa saja yang digunakan Junior R. Braguinha saat melakukan improvisasi pada lagu
Infinite Grace?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui transkrip lagu dan improvisasi Junior R. Braguinha pada lagu Infinite Grace.
2. Mengetahui pendekatan apa saja yang digunakan Junior R. Braguinha pada lagu Infinite
Grace.
D. Manfaat Penelititan
1. Sebagai syarat kelulusan program studi S-1 Seni Musik Institut Seni Indonesia,
Yogyakarta
2. Menjadi apresiasi bagi praktisi-praktisi musik
3. Memberi pengetahuan tentang analisis dan interpretasi dalam melakukan improvisasi
4. Menjadi referensi bagi praktisi, pengajar, dan pelajar musik mengenai improvisasi
khususnya pada bass elektrik
E. Tinjauan Pustaka
Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang
ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan10. Untuk mendukung analisis improvisasi
maka penulis membutuhkan buku-buku sebagai sumber informasi mengenai sejarah musik
dan improvisasi. Buku-buku yang digunakan sebagai sumber penelitian antara lain:
1. John F. Szwed, Memahami dan Menikmati Jazz, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008. Buku ini adalah buku dasar tentang jazz yang berisi tentang sejarah musik
10 Nazir, 1988, Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia, p. 111.
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hingga saran-saran bagaimana memandang musik jazz yang berguna dalam penulisan
penelitian ini pada bab II.
2. Pra Budidharma, Teori Improvisasi dan Refrensi Musik Kontemporer, Jakarta:
Pustaka Musik Farabi, 2001. Buku ini digunakan sebagai dasar mengenai improvisasi
pada bab II.
3. Nazir, Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia,1988. Buku ini digunakan
sebagai acuan dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan pengerjaan
penelitian ini pada bab II.
F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif. Adapun metode yang dipakai
yaitu: analisis, diskografi, eksperimental. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman tentang kenyataan melalui proses berfikir induktif. Terdapat beberapa tahap
penelitian sebagai berikut:
1. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan tindakan langsung yang bersentuhan dengan penelitian
seperti mengamati pertunjukan musik, mendengarkan lagu dan video musik, dan
menginterpretasi ulang menggunakan bass elektrik pada ruang praktik yang berguna
untuk memahami konsep melakukan improvisasi hingga dapat dipelajari dalam
melakukan penelitian ini.
2. Studi Pustaka
Seteleh melakukan observasi, dilakukan tahap studi pustaka pada perpustakaan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Langkah ini dilakukan untuk mencari berbagai
macam literatur yang berhubungan dengan penelitian sehingga dapat mendukung
penulisan dengan metode yang benar.
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3. Merangkum Data
Setelah melakukan observasi dan mengumpulkan berbagai literatur, dilakukan tahap
analisis yang nantinya akan didapatkan sebuah rangkuman mengenai penelitian
improvisasi yang selanjutnya dideskripsikan ke dalam tata tulis ilmiah dalam bentuk
skripsi.
G. Sistematika Penulisan
Pengerjaan skripsi ini dibagi dalam empat bab. Bab I tercantum latar belakang dan
permasalahan yang dilanjutkan dengan rumusan masalah juga tujuan dan manfaat dari
penelitian ini. Terdapat juga tinjauan pustaka yang merupakan penjelasan mengenai buku-
buku apa saja yang digunakan oleh penulis untuk membantu pengerjaan skripsi dan acuan
penelitian. Dilanjutkan dengan metode penelitian tentang cara apa yang digunakan oleh
penulis dalam penelitiannya dan yang terakhir terdapat sistematika penulisan yang
merupakan penjelasan mengenai apa saja yang terdapat pada bab satu hingga empat. Bab II
berisi tentang sekilas sejarah jazz yang terdapat pada pustaka yang digunakan untuk
memperkuat analisis penulis. Bab III merupakan pembahasan yang berisi tentang
pembahasan teori dasar improvisasi, arti analisis, dan analisis pendekatan improvisasi Junior
Ribeiro Braguniha pada lagu Infinite Grace. Bab IV adalah penutup dari penulisan skripsi
berisi kesimpulan dan saran.
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